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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut ini: 

1. Secara etimologis, kata ḥ    berasal dari bahasa Arab yang 

merupakan bentuk jamak dari kata “ḥaura” yang merupakan 

bentuk feminim dan “aḥwar” yang merupakan bentuk dari 

maskulinnya.adapun menurut terminologi    enurut ar-

 aghib al-  hfah ni  kata h r merupakan mata  ang 

nampak keputihan pada sela mata bagian hitamnya atau 

dapat diartikan pula dengan putih yang sangat putih dan 

hitam yang sangat hitam. Kemudian pada kata     

merupakan bentuk jamak dari kata        dan      yang 

memiliki arti bermata besar dan indah.  

2. Suatu penafsiran yang menggunakan konsep           ini 

telah memberikan upaya untuk mencari bagaimana teks-teks 

yang menjadi rujukan dapat memberi makna secara 

konstruktif bagi realitas kehidupan bagi para perempuan, 

yang seringkali dihegemoni yang bersifat patriarki sehingga 

mengakibatkan kurangnya perhatian dalam kerja-kerja 

ijtihad dan tafsir selama ini. Mengingat bahwa Konsep 

          merupakan suatu konsep yang menjelaskan 

tentang kesetaraan antara dua belah pihak dan pondasi 
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konsep ini adalah suatu keadilan dan kesalingan dalam hal 

apapun dalam menjalin relasi. 

3. Problematika kalimat ḥ       ini dimulai dari tingkat berfikir 

masyarakat Makkah pada saat itu.  Dalam konstruksi kata 

ḥ       memiliki arti sesuatu yang khusus bagi masyarakat 

jahiliyah bangsa Arab tepatnya di Makkah pada saat itu. 

Perempuan dengan detail fisik seperti itu diimpikan oleh 

bangsa Arab gurun pasir dengan keindahan kulit putih dan 

bersih nya. Hal tersebut di sebabkan karena tidak ada 

perempuan dengan kriteria tersebut di sana. 

Menurut Amina Wadud sangat sulit dipercaya bila 

Al-Qur’an memiliki tujuan untuk menjadikan perempuan 

berkulit putih dengan mata yang indah tersebut sebagai satu-

satunya lambang kecantikan yang universal bagi seluruh 

umat manusia yang ada di dunia ini. Jika mitologi tentang 

lambang kecantikan perempuan yang dianggap ideal 

tersebut benar-benar terjadi secara universal di dunia ini, 

maka telah timbul pemaksaan pada sejumlah penerapan 

kultural kepada pembaca Al-Qur’an lainn a. Karena nilai 

dari kriteria yang telah disebutkan itu sangatlah terbatas dan 

relatif.  Sehingga dalam hal ini Amina Wadud mengartikan 

kata ḥ       ini sebagai sahabat di Surga (Companions in the 

Hereafter). 

B. Saran 

Dalam penulisan penelitian ini tentu saja terdapat 

kesalahan dan kekurangan. Namun ini merupakan hasil dari usaha 

yang penulis lakukan. Semoga Allah memberikan manfaat atas 
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hasil dari penelitian skripsi ini untuk kita semua. Dengan adanya 

penelitian ini penulis berharap bagi siapapun yang membaca karya 

ini dapat mengambil pelajaran yang dapat dirujuk untuk penulis 

penelitian selanjutnya. 

Penulis menerima kritik dari pembaca apabila ditemukan 

suatu kesalahan, baik itu yang terdapat dari segi penulisan maupun 

pemahaman. Penulis juga sangat mengharapkan saran-saran yang 

membangun untuk dapat menyempurnakan karya tulis ini, sehingga 

nantinya layak untuk dijadikan rujukan. 

 

 


